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BABV
PENUTUP
A. KESIMPULAN
Berdasarkan analisis hasil survey lapangan didapat kesimpulan sebagai berikut :
1. Organisasi Ruang,
a. Jenis Ruang,

- Terdapat 10 jenis ruang yang disiapkan untuk mendukung kegiatan vang ada
pada Gedung Kantor Cabang Pegadaian di DIY yaitu : Ruang Publik, Ruang
Kantor, Ruang Tamu, Ruang Lelang, Gudang, Ruang Arsip, Ruang Makan,
Ruang Istirahat, KM/WC dan Ruang Pantry. Pada Gedung Kantor Cabang
Pegadaian di DIY yaitu 60 % memiliki 9 jenis ruang dan 40 % memiliki 8
jenis ruang atau dapat dikatakan memiliki jenis ruang vang hampir lengkap.
Ruang pokok pada Gedung Kantor Cabang Pegadaian di DIY adalah Ruang
Publik, Ruang Kantor, Ruang Tamu, Ruang Lelang, Gudang, Ruang Istirahat
dan KM/WC. Sedangkan Ruang Arsip terdapat pada Gedung Kantor Cabang
Pegadaian Basen, Sleman dan Bantul serta Ruang Panrv hanya terdapat
pada Gedung Kantor Cabang Pegadaian Sentul, Ngupasan dan Sleman.

- Walaupun Gedung Kantor Cabang Pegadaian di DIY  belum menyediakan
ruang-ruang selain ruang-ruang pokok , ruang vang disediakan diusahakan
untuk mewadahi/ mendukung kelancaran aktivitas sebagai lembaga keuangan
vang memberikan.kredit dengan hukum gadai sesuai dengan motto Mudah,

Murah dan Aman. ( Lihat analisis him. 74 -77
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b Pola Organisasi Ruang
- Pola organisasi ruang pada Gedung Kantor Cabang Pegadaian di DIY adalah
pola organisasi ruang terpusat.(Lihat analisis him77- 82 ).
2. Tata Letak Perabot
a. Jenis Perabot.
- Terdapat 10 jenis perabot yang disiapkan untuk mendukung kegiatan pada
Gedung Kantor Cabang Pegadaian di DIY yaitu Kursi Kerja, Kursi Tunggu ,
Kursi Tamu, Meja Counter, Meja Loket, Meja Tamu, Meja Kerja, Almari,
Rak dan Meja Pantry. Pada Gedung Kantor Cabang Pegadaian di DIY  yaitu
60 % memiliki 9 jenis perabot dan 40 % memiliki 8 jenis perabot atau
memiliki jenis perabot yang hampir lengkap. Perabot pokok pada Gedung
Kantor Cabang Pegadaian di DIY adalah Kursi Kerja, Kursi Tunggu, Kursi
tamu, Meja Kerja, Meja Tamu, Almari dan Rak.
- Walaupun  pada Gedung Kantor Cabang Pegadaian di DIY belum
menyediakan jenis perabot selain jenis perabot pokok, jenis perabot yang
disediakan diusahakan untuk mewadahi/mendukung kelancaran aktivitas
sebagai lembaga keuangan yang memberikan kredit dengan hukum gadai
sesuai dengan motto Mudah, Murah dan Aman.(Lihat analisis him.83 -85).
b. Sirkulasi.
I. Lebar Jalur Sirkulasi.
- Terdapat penyimpangan (+) maupun (-) pada lebar jalur sirkulasi yang

ada.
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- Penyimpangan (+) terbesar pada lebar jalur sirkulasi pegawai terjadi
karena lebar jalur sirkulasi tersebut merupakan area untuk lalu lintas
pegawal dan untuk menampung agunan sementara waktu. Penyimpangan
(+) terbesar pada jalur sirkulasi nasabah terjadi karena Iebar Jjalur
sirkulasi tersebut merupakan area untuk nasabah antri, sehingga
memerlukan  sedikit perabot. Oleh karena itu ada kesengajaan untuk
memberikan keleluasan lebih untuk gerak dan daya tampung vang besar.

- Pen}-'impanéan (-) terdapat pada lebar jalur sirkulasi pegawai karena dua
area kerja pegawai dengan peletakan dua perabot vang berdekatan,
diantara dua perabot tersebut merupakan jalur sirkulasi pegawai
Penyimpangan (-) terdapat pada lebar jalur sirkulasi nasabah karena
peletakan kursi tunggu yang berada di depan kursi tunggu lainnya, di
engah merupakan jalur sirkulasi nasabah menuju kursi tunggu lainnya.

(Lihat analisis hlm. 86 -95 ).

b

Rasio Kepadatan Ruang.

- Hampir semué rasio kepadatan ruang di Gedung Kantor Cabang
Pegadaian di DIY tersebut ideal karena di bawah 40 %, sehingga ruang
tidak penuh sesak dan mempunyai cukup ruang untuk jalur sirkulast.(Lihat
analisis him.95 - 97).

Arah dan Bimbingan

Ua

- Pada Gedung Kantor Cabang Pegadaian di DIY memiliki arah dan
bimbingan sirkulasi vyang tidak baik. karena di Ruang Publik hanva

mempunyai satu pintu keluar serta Ruang Kantor hanya terdapat satu
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pintu keluar dengan pola Bottle Neck yang menimbulkan kepanikan dan

kebingungan serta banyak belokan yang akan menimbulkan persilangan

jaiur sirkulasi yang menuju ruang lain.(Lihat analisis him, 98 -101 ).

4. Penyusunan Perabot.

Gedung Kantor Cabang Pegadaian di DIY mempergunakan susunan
Meja Kerja menurut garis lurus dengan beberapa variasi penyusunan.
Gedung Kantor Cabang Pegadaian Basen dan Bantul dengan dua
Icelompok Meja Kerja dengan pola garis lurus yang dipisahkan lorong
sebagai jalur sirkulasi . Sedangkan Gedung Kantor Cabang Pegadaian
Sentul, Ngupasan dan Sleman mempergunakan susunan Meja Kerja
menurut garis lurus pada satu kelompok dan kelompok Meja Kerja lain

disusun menyebar.(Lihat analisis him.\02-109).

B. SARAN-SARAN

Dalam usaha mewujudkan suatu kantor pemerintah yang dapat mementuhi
efektifitas dan efisiensi dalam penggunaan ruang, sehingga ada kecender

lebih meningkatkan semangat kerja bagi pegawainya maka ada beberapa hal y

1. Perlu disediakan

kegiatan-kegiatan sebuah instansi pemerintah dan aktivitas manusia yang

diperhatikan :

Ruang Arsip dan Ruang Makan.
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2. Ruang untuk  sirkulasi pegawai di Gedung Kantor Cabang Pegadaian di DIY
sudah mencukupi, tetapi peletakan barang agunan  membuat  ruang untuk  sitkulasi
pegawai menjadi sempit. Untuk itu agar diupayakan dalam meletakan barang agunan
yang akan masuk Gudang maupun yang sudah keluar Gudang supaya dipersingkat
waktunya, sechingga daerah sirkulasi tidak terlampau sempit.

3. Ruang Publik pada Gedung Kantor Cabang Pegadaian di DIY hanya memiliki satu
pintu untuk keluar masuk ruang, hal i tidak  baik karena akan tﬁenimbulkan
kepanikan dan kebingungan bila terjadi hal-hal yang tidak diinginkan. Oleh karena itu
agar diusahakan untuk Ruang Publik memiliki dua pintu, satu untuk pintu masuk dan
satu lagi untuk pintu keluar darurat. Kedua pintu  tersebut  ditempatkan  terpisah
pada dinding yang berbeda, diusahakan dengan arah yang menerus. Sedangkan
Ruang Kantor pada Gedung Kantor Cabang Pegadaian di DIY hanya memiliki satu buah
pintu untuk keluar, hal i tidak baik karena merupakan pola Bottle Neck yang akan
menimbulkan kepanikan dan kebingungan bila terjadi hal-hal yang tidak diinginkan, oleh
karena itu agar diusahakan membuat satu pintu untuk keluar darurat pada salah satu

dindine denpan arah menerus, Pintu darurat tersebut dapat digunakan bila terjadh hal-hal
g 5 B

yang mendesak/gawat saja.
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